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ABSTRAK 
Extrasensory perception merupakan suatu kemampuan untuk menerima rangsang atau informasi bukan 
melalui indera fisik, melainkan melalui pikiran (Rhine, 1997). Individu yang menghayati dirinya 
memiliki kemampuan extrasensory perception tidak selalu dapat menerima. Adanya kesadaran 
karakteristik kemampuan diri berbeda dengan orang lain akan mempengaruhi fungsi diri dan 
penerimaan diri individu. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran penerimaan diri pada 
individu yang memiliki extrasensory perception. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan tipe penelitian fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang yang dipilih 
secara purposif. Teknik penggalian data menggunakan wawancara semi terstruktur, sedangkan teknik 
analisis menggunakan penelitian fenomenologi deskriptif (PFD). Hasil penelitian ini menunjukkan 
tahapan proses penerimaan setiap individu tidak sama, hal ini dipengaruhi oleh penilaian dan 
kesadaran yang dimiliki oleh individu terhadap keadaan yang dialaminya. Faktor pendorong dalam 
penerimaan diri yang paling berpengaruh adalah dukungan sosial. Semua subjek dapat memaknai 
proses penerimaan diri terhadap kemampuan extrasensory perception secara positif. 

Kata kunci: extrasensory perception, fenomenologi, kualitatif, penerimaan diri.  
 

ABSTRACT 
Extrasensory perception is the ability to receive stimuli or information not through the physical senses, 
but through the mind (Rhine, 1997). Individuals who have the ability to extrasensory perception cannot 
always accept. Characteristics of abilities different from others will affect self function and self-
acceptance. This study provides an overview of self-acceptance in individuals who have extrasensory 
perception. The research method uses qualitative methods with phenomenological research types. The 
research subjects were three people who were chosen purposively. Data extraction techniques use 
interviews, while analysis techniques use descriptive phenomenology research (PFD). The results of the 
study show that the individual acceptance process is not the same, because it is influenced by the 
assessment and awareness possessed by the individual towards the situation they experience. The 
driving factor in influencing self-acceptance is social support. All subjects can interpret the process of 
self-acceptance of the ability of extrasensory perception positively. 
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P E N D A H U L U A N  

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia mengalami berbagai fenomena yang berbeda antara  satu dengan 
yang lainnya. Banyak diantaranya mengalami fenomena yang tidak dapat dibenarkan oleh logika dan 
akal sehat, misalnya melihat sesuatu yang tidak bisa dilihat orang lain, mendengar suara yang tidak bisa 
didengar oleh orang lain, serta melihat bayangan masa depan bahkan masa lampau. Pengalaman-
pengalaman inidisebut sebagai "psikis" atau psi (Weiten, 2010).  

Di Indonesia, orang yang mengalami fenomena tersebut biasanya dikatakan memiliki indera keenam 
atau dalam istilah ilmiah disebut dengan extrasensory perception. Rhine menjelaskan pengertian 
extrasensory perception sebagai suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menerima 
rangsang atau informasi bukan melalui indera fisik mereka, namun dirasakan melalui pikiran (Rhine, 
1997). Extrasensory perception memiliki empat macam bentuk, diantaranya adalah (1) Telepati, yaitu 
kemampuan menerima dan mengirim rangsang, (2) Clairvoyance, yaitu kemampuan menerima 
informasi di tempat lain, (3) Precognition, yaitu kemampuan menerka dan memprediksi kejadian di 
masa depan, (4) Retrocognition, kemampuan memprediksi atau menelaah kejadian di masa lalu (Rhine, 
1997). 

Ketertarikan penulis terhadap fenomena extrasensory perception dimulai ketika bertemu dengan 
beberapa orang yang memiliki kemampuan tersebut. Penulis menemukan fenomena di lapangan yang 
di luar dugaan. Extrasensory perception yang diartikan sebagai suatu kemampuan, namun pada 
kenyataanya terdapat banyak problematika yang terjadi pada orang-orang yang memilikinya.  

Kemampuan extrasensory perception seringkali menjadi dilema bagi individu yang mengalaminya. 
Orang yang menghayati dirinya memiliki kemampuan extrasensory perception saat pertama kali, hampir 
selalu memberikan respon yang negatif (Radin , 2006). Ketika pengalaman baik maupun buruk yang 
dirasakan oleh orang yang memiliki extrasensory perception tidak terjadi pada orang lain, maka hal ini 
sedikit banyak akan mempengaruhi keadaan psikologis individu. Kesadaran yang dimiliki oleh individu 
dengan kemampuan extrasensory perception terkadang membuat individu tersebut menjadi bingung 
dan takut dengan kemampuan extrasensory perception yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena individu 
tidak mengetahui dengan pasti proses apa saja yang terjadi dalam dirinya sampai  bisa mendapatkan 
kemampuan extrasensory perception, serta bagaimana saat Ia memperoleh informasi-informasi “ghaib” 
yang terus diterima hanya oleh panca indranya namun tidak dengan orang-orang di sekitarnya (Radin , 
2006). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, individu yang memiliki indera keenam menganggap bahwa 
kemampuannya tersebut sebagai beban dan cobaan, individu tersebut cenderung merasa malu dan 
merasa bersalah atas kemampuannya sehingga menimbulkan perasaan marah dan kesal terhadap diri 
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sendiri, serta merasa frustasi dengan segala tekanan yang didapat (Arifiana, 2016). Senada dengan hal 
tersebut, penelitian lain juga mengungkapkan bahwa beberapa individu yang memiliki indera keenam 
cenderung menunjukkan reaksi marah, depresi, serta menyakiti diri sendiri secara berlebih (Arkandito, 
Maryani, Rahmawan, & Wirakusumah, 2016). 

Selain dari penelitian terdahulu, penulis juga menemukan salah satu portal berita yang mengisahkan 
seorang seniman dan penulis buku terkenal yang identik bersahabat dengan hantu yaitu Risa Saraswati. 
Banyak orang menganggap bahwa Risa memperoleh banyak keuntungan dari kemampuannya tersebut. 
Pencapaian-pencapaian yang berhasil diraih oleh seorang Risa pun juga sangat mengagumkan, namun 
siapa sangka bahwa dirinya sempat depresi sampai mencoba bunuh diri akibat kelebihannya itu. Bukan 
tanpa sebab Risa sampai berniat mengakhiri hidup, hal ini tidak lain karena seorang risa dulunya banyak 
menerima diskriminasi dan dianggap mengada-ada tentang kemampuan yang dimilikinya (Khoiri, 
2017). Adanya kesadaran bahwa karakteristik kemampuan diri berbeda dengan orang lain di sekitar 
serta beraneka ragam penilaian dari lingkungan akan mempengaruhi penerimaan diri pada individu 
yang memiliki kemampuan extrasensory perception. 

Penerimaan diri merupakan suatu kemampuan individu untuk berpandangan positif mengenai siapa 
dirinya secara apa adanya (Germer, 2009), sehingga bagaimanapun keadaan dirinya serta apapun yang 
melekat pada diri akan dipandang sebagai sesuatu yang positif. Namun hal ini tidak dapat tercapai 
secara otomatis, karena seseorang harus melewati beberapa tahap hingga ia mampu berdamai dengan 
segala yang terjadi dalam hidupnya (Germer, 2009). Individu yang mampu menerima dirinya akan 
memiliki kesadaran bahwa ia mengalami sebuah sensasi, perasaan, serta pikiran yang ada dalam diri 
seiring dengan berjalannya waktu. Saat individu mampu menerima diri, maka secara otomatis mampu 
merangkul apapun yang muncul dan melekat pada dirinya (Germer, 2009). Hal ini sesuai dengan konsep 
penerimaan diri yang dimaksud dalam penelitian ini.   

Pada penelitian ini, penulis berusaha mencari tahu bagaimana penerimaan diri individu  saat merasakan 
suatu sensasi, perasaan, serta pikiran dari pengalaman-pengalaman extrasensory perception yang 
dimilikinya, faktor pendorong, serta bagaimana individu memaknai pengalaman extrasensory 
perception yang dimiliki. 

 
M E T O D E  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Tujuan penulis menggunakan metode kualitatif 
yaitu untuk mendapatkan pemahaman secara untuh mengenai proses penerimaan diri pada individu 
yang memiliki extrasensory perception dengan berdasar pada persepsi individu terhadap pengalaman 
yang dialami terkait dengan kemampuan extrasensory perception yang dimiliki serta bagaimana mereka 
memaknai pengalaman tersebut. Penelitian kualitatif memiliki beberapa jenis pendekatan. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan fenomenologi. Pengertian dari fenomenologi itu 
sendiri adalah penelitian tentang pengalaman subjektif seseorang (Kahija, 2017). Pemilihan subjek 
dilakukan secara purposive. Kriteria yang harus dimiliki subjek yaitu setidaknya memiliki dua macam 
kemampuan extrasensory perception dan dibenarkan oleh care giver. Subjek mengalami pengalaman 
extrasensory perception minimal satu kali dalam rentang waktu satu tahun terakhir.  

Peneliti menggunakan teknik analisis penelitian fenomenolgi deskriptif (PFD) dengan alasan agar lebih 
mendalam untuk menemukan esensi dari pengalaman dengan melakukan epoche dan reduksi 
fenomenologis (Kahija, 2017). Dengan teknik PFD, maka penulis sangat mungkin untuk mendapatkan 
pemahaman secara utuh mengenai pengalaman yang terkait dengan proses subjek serta faktor yang 
mempengaruhi subjek untuk melakukan penerimaan diri terhadap kemampuan extrasensory 
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perception, dimana hal tersebut hanya dipahami oleh subjek. Uji kredibilitas yang digunakan adalah 
member checking, dimana penulis akan melakukan wawancara kembali untuk mengecek keakurata data 
(Emzir, 2012). 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Tabel 1. Dinamika Penerimaan Diri Partisipan 

Aspek Subjek 1 (DA) Subjek 2 (MM) Subjek 3 (LDA) 
Usia 23 tahun 23 tahun 19 tahun 

Proses Penerimaan 
Diri 

a. Tidak nyaman dengan 
situasi yang dihadapi 
pasca memiliki 
kemampuan ESP 
b. Berusaha mencari tahu 
terkait situasi yang 
sedang dihadapi 
c. Denial atas informasi 
yang berhasil didapatnya 
dari berbagai sumber 
d. Memikirkan 
kemungkinan buruk yang 
dapat terjadi pasca 
memiliki kemampuan ESP 
e. Mengalami kondisi 
emosi yang tidak stabil 
f. Melakukan tawar 
menawar dengan diri 
sendiri 
g. Melakukan kegiatan 
positif untuk mereduksi 
pikiran negatif 
h. Menerima diri 
sendiridengan 
kemampuan ESP yang 
melekat 

a. Bersikap skeptis 
terhadap kemampuan 
ESP yang dimiliki 
b. Mengabaikan rasa 
takut yang dimiliki 
c. Menunjukkan 
penolakan terhadap 
kemampuan ESP 
d. Stress dan depresi 
karena kemampuan ESP 
e. Berusaha menutupi 
kemampuan ESP dari 
lingkungan 
f. Menarik diri dari 
relasi sosial 
g. Mencoba menerima 
kemampuan ESP karena 
tidak memiliki pilihan 
lain 
h. Membangun sikap 
optimis untuk 
menerima kemampuan 
ESP 

a. Stress dan terganggu 
karena tidak siap 
menerima kemampuan 
ESP 
b. Mempersepsikan 
kemampuan ESP 
membawa kerugian 
untuknya 
c. Kecewa dengan 
respon yang diberikan 
oleh lingkungan pasca 
memiliki kemampuan 
ESP 
d. Menutup diri dan 
pesimis untuk memulai 
komunikasi dengan 
orang lain 
e. Mengalami kondisi 
emosi yang tidak stabil 
ketika gagal 
menghilangkan 
kemampuan ESP 
f. Memaksa diri sendiri 
untuk menerima karena 
tidak memiliki pilihan 
lain 

Faktor Pendorong Masukan positif dari sosok 
figur 
 

Penguatan positif dari 
Significant Others 

a. Insight dari 
pengalaman teman dan 
komunitas 
b. Motivasi dari ayah 

Pemaknaan Memandang proses 
penerimaan diri 
membentuknya menjadi 
individu yang lebih baik 
dari sebelumnya 

Menerima kemampuan 
ESP sebagai anugerah. 

Menganggap 
kemampuan ESP 
membuatnya lebih 
dekat dengan ayah 

 
Sesuai dengan pernyataan (Germer, 2009) individu yang mampu menerima dirinya  akan memiliki 
kesadaran bahwa ia mengalami sebuah sensasi, perasaan, serta pikiran yang ada dalam diri seiring 
dengan berjalannya waktu (Germer, 2009), sehingga dapat dikatakan bahwa penerimaan diri tidak 
timbul begitu saja, melainkan membutuhkan adanya proses. Individu yang memiliki extrasensory 
perception dalam penelitian ini selalu memunculkan respon awal berupa tidak nyaman dan menolak 
kemampuan extrasensory perception hadir di hidupnya. Meskipun demikian, alasan penolakan dari 
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masing-masing individu berbeda-beda. Semua individu yang memiliki extrasensory perception dalam 
penelitian ini sama-sama membutuhkan waktu lama dan melewati proses yang fluktuatif hingga 
memunculkan kesadaran untuk berdamai dengan situasi dan keadaan yang dialami, hingga sampai pada 
titik menerima segala kemampuan yang melekat pada diri. 

 

D I S K U S I  

Kemampuan extrasensory perception memberikan perubahan bagi kehidupan individu yang 
memilikinya. Masing-masing individu yang memiliki extrasensory perception dalam penelitian ini 
memunculkan kesadaran akan kemampuan yang dimiliki hingga dapat memaknai proses penerimaan 
diri terhadap kemampuan extrasensory perception. Pertama kali memiliki kemampuan extrasensory 
perception, individu memunculkan kesadaran bahwa kemampuan extrasensory perception yang dimiliki 
adalah suatu hal yang berdampak negatif. Kesadaran akan hal tersebut membuat individu bersikeras 
untuk menolak dengan cara yang beraneka ragam, namun kesadaran akan kemampuan extrasensory 
perception yang dimiliki telah melekat di hidupnya membuat individu melakukan usaha-usaha untuk 
berdamai dengan keadaannya saat itu. 

Saat individu mengalami suatu keadaan tidak menyenangkan tentu saja akan membuatnya tidak dalam 
kondisi yang baik-baik saja, hal ini sebagai konsekuensi alamiah yang muncul akibat penolakan dalam 
diri terhadap apa yang terjadi. Untuk berada di titik menerima maka individu akan belajar hidup 
bersama segala kekurangan dan kemampuan yang melekat pada diri sebagai norma baru yang harus 
dipelajari untuk melanjutkan hidup. 

Hal tersebut juga terjadi pada subjek 1, yang memiliki kesadaran akan kemampuan ESP yang ada dalam 
dirinya, subjek 1 melewati proses penerimaan diri yang cukup panjang. Subjek 1 memunculkan sensasi 
awal berupa rasa tidak nyaman yang kemudian memunculkan rasa penasaran hingga subjek berusaha 
mencari tahu tentang penyebab dari situasi yang sedang dihadapinya. Setelah menemukan informasi 
dari berbagai pihak, subjek justru denial dan terus memikirkan kemungkinan buruk yang dapat terjadi 
pasca memiliki kemampuan extrasensory perception. Pemikiran buruk yang dirasakan membuat subjek 
pernah mengalami kondisi emosional yang tidak stabil. Subjek memiliki keinginan untuk memperbaiki 
keadaan dengan cara melakukan tawar-menawar dengan dirinya sendiri agar mampu menerima 
kemampuan extrasensory perception hadir di hidupnya.  

Selain itu subjek juga melakukan kegiatan-kegiatan positif lain yang dapat mereduksi pikiran negatif 
sehingga subjek mampu menerima diri sendiri secara apa adanya dengan kemampuan extrasensory 
perception yang melekat,  hal ini menggambarkan bahwa individu dengan extrasensory perception 
melakukan strategi penyelesaian masalah berupa positive reappraisal (Anggarwati & Urbayatun, 
2013).  Faktor pendorong penerimaan diri karena adanya masukan-masukan positif dari sosok figur.  
Setelah memunculkan sensasi, penyadaran, hingga subjek berperilaku, kemudian subjek dapat 
memaknai proses penerimaan diri terhadap kemampuan extrasensory perception membentuknya 
menjadi individu yang lebih baik dari sebelumnya. Sesuai dengan data yang telah didapatkan bahwa 
subjek 1 mengalami kelima tahapan proses penerimaan diri yang dikemukakan oleh (Germer, 2009). 

Saat kali pertama mengalami salah satu bentuk dari kemampuan extrasensory perception, subjek 2 
memunculkan sensasi awal berupa ketidakpercayaan terhadap kemampuan extrasensory perception 
dan mengabaikan rasa takut yang dirasakannya, namun hal ini tidak dapat dipertahankan. Subjek 
kemudian menunjukkan penolakan terhadap kemampuan extrasensory perception yang membuatnya 
merasakan stres dan depresi. Selain itu, subjek juga menutupi kemampuan yang dimilikinya dari 
lingkungan. Dalam relasi sosial, subjek merasa tidak satupun orang mampu memahami situasinya pada 
saat itu sehingga subjek memilih untuk menarik diri dari lingkungan. Subjek merasa tidak memiliki 
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pilihan lain selain menerima kemampuan extrasensory perception hadir di hidupnya. Hal ini membuat 
subjek mencoba menerimanya dan membangun sikap optimis bahwa subjek benar-benar bisa 
menerima kemampuan tersebut ada pada dirinya. Hal tersebut didorong oleh penguatan positif dari 
significant others. Dari sensasi dan penyadaran yang dialami, subjek dapat memaknai kemampuan 
extrasensory perception sebagai anugerah yang diberikan Tuhan untuknya. Sesuai dengan tahapan 
penerimaan diri yaitu subjek mengalami tahapan aversion, tolerance, allowing, dan friendship (Germer, 
2009). 

Saat kali pertama mengalami kemampuan extrasensory perception, subjek 3 memunculkan sensasi awal 
berupa stress karena merasa terganggu. Hal ini membuat subjek mempersepsikan kemampuan 
extrasensory perception membawa kerugian di hidupnya. Selain itu, subjek juga merasa kecewa dengan 
respon yang diberikan oleh lingkungan pasca memiliki kemampuan extrasensory perception sehingga 
subjek memilih untuk menutup diri, subjek juga merasa pesimis ketika memulai komunikasi dengan 
orang baru. Subjek merasakan kondisi emosi yang tidak stabil akibat dari situasi tidak menyenangkan 
yang dialaminya pasca memiliki kemampuan extrasensory perception, namun subjek menyadari bahwa 
subjek tidak memiliki pilihan lain sehingga subjek memaksa dirinya sendiri untuk menerima dan 
terbiasa dengan kemampuan tersebut. Penyadaran tersebut didorong oleh insight dari pengalaman 
teman serta motivasi dari ayahnya. Subjek memaknai proses menerima kemampuan extrasensory 
perception hadir didirinya membuat subjek lebih dekat dengan ayahnya. Dari tahapan yang telah dilalui 
maka subjek mengalami tahapan aversion, tolerance, allowing, dan friendship (Germer, 2009). 

Proses penerimaan diri memiliki lima tahapan, yaitu: 1) aversion, 2) curiosity, 3) tolerance, 4) allowing, 
5) friendship. Tahapan aversion setara dengan sensasi awal, dimana pada tahap ini individu menyadari 
masalah dan emosi yang dirasakan. Tahapan curiosity setara dengan keingintahuan terkait masalah 
yang sedang dihadapi. Tahapan tolerance setara dengan kesadaran untuk melawan perasaan tidak 
menyenangkan. Tahapan allowing setara dengan timbulnya kesadaran untuk menerima apapun yang 
melekat pada diri subjek. Tahapan terakhir yaitu friendship setara dengan perubahan kognitif, dimana 
subjek mampu menemukan makna dari situasi tidak menyenangkan yang dialami (Germer, 2009). 

Tahapan proses penerimaan pada masing-masing individu memang tidak akan sama, hal ini 
dipengaruhi oleh bagaimana individu tersebut menilai dan memunculkan kesadaran akan keadaan yang 
dialaminya, selain itu dukungan sosial juga turut menjadi faktor pendorong maupun penghambat yang 
memiliki peran besar bagi proses penerimaan diri seseorang. Salah satu faktor penting dalam proses 
penerimaan diri adalah dukungan sosial, yang diartikan sebagai kehadiran orang-orang terdekat dalam 
kehidupan individu pada saat-saat yang dibutuhkan (Bastaman, 2007). Selain itu, strategi koping yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah pada individu yang memiliki indera keenam salah satunya 
adalah seeking social support  (Anggarwati & Urbayatun, 2013). 

Individu yang memiliki kemampuan extrasensory perception menganggap kemampuannya tersebut 
sebagai beban, individu cenderung merasa malu, menimbulkan perasaan kesal dan marah terhadap diri 
sendiri, serta merasa stress dengan segala tekanan yang didapat (Arifiana, 2016). Sama halnya dengan 
hal tersebut, subjek juga memiliki kesadaran akan fenomena extrasensory perception sebagai situasi 
yang tidak menyenangkan, sehingga subjek berupaya untuk menghilangkan kemampuan tersebut. 
Sampai pada akhirnya, subjek memunculkan kesadaran bahwa kemampuan extrasensory perception 
telah melekat dihidupnya sehingga berupaya untuk melawan perasaan tidak menyenangkan yang 
timbul hingga memunculkan suatu penerimaan. 

 
S I M P U L A N  

Berdasarkan hasil penggalian data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sensasi awal yang dimunculkan oleh individu terhadap kemampuan extrasensory 
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perception yang dimiliki adalah  perasaan tidak nyaman yang menimbulkan adanya penolakan. Individu 
menunjukkan kekhawatiran terhadap respon yang diberikan oleh lingkungan saat mengetahui bahwa 
memiliki kemampuan extrasensory perception. Namun, penyadaran yang dimunculkan oleh setiap 
individu berbeda-beda.  

Dalam mencapai penerimaan diri terhadap kemampuan extrasensory perception, individu dalam 
penelitian ini membutuhkan penguatan dari luar diri sendiri. Subjek satu membutuhkan penguatan dari 
sosok figur, subjek dua membutuhkan penguatan dari orang-orang terdekatnya, serta subjek tiga 
membutuhkan penguatan dari teman, komunitas, dan ayah. Walaupun proses penerimaan diri yang 
telah dilewati merupakan suatu proses panjang dan tidak mudah, namun individu dalam penelitian ini 
dapat berdamai dengan situasi yang dihadapi dan menerima diri sendiri secara apa adanya dengan 
segala kekurangan dan kemampuan yang melekat. 

Individu yang memiliki kemampuan extrasensory perception disarankan mampu membangun dukungan 
dari dalam diri sendiri, sehingga subjek tetap kuat jika suatu saat menghadapi tanggapan lingkungan 
yang negatif. Masyarakat yang berinteraksi secara langsung dengan individu yang memiliki extrasensory 
perception disarankan mampu memahami fenomena extrasensory perception yang dialami oleh 
beberapa individu sehingga dapat memiliki pandangan positif pada individu dengan extrasensory 
perception serta dapat memberikan peran positif. Kemudian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mengkaji lebih lanjut terkait apakah ada perbedaan penerimaan diri antara subjek yang memiliki 
kemampuan extrasensory percepetion sejak lahir dan subjek yang memiliki kemampuan extrasensory 
perception bukan sejak lahir. 
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